BAB IV

ANALISISZAKAT KONSUMTIF DAN PRODUKTIF BAPELURZAM
DAERAH KENDAL

A. Analisisi Pembagian Zakat Konsumtif Bapelurzam K abupaten Kendal

Zakat pada dasarnya memiliki dua tujuan yakni unbukng yang
melaksanakan atau mengeluarkan zakat dan untuky oyang menerima
zakat. Tujuan zakat untuk orang yang mengeluarkaatzadalah untuk
membersihkan jiwa dan harta bendanya sebagaimagmerirdahkan oleh
Allah. Sedangkan tujuan zakat untuk orang yang mma@ya lebih
cenderung sebagai sarana untuk mengangkat atamgkatkan kemampuan
ekonomi dari para penerima zakat. Secara sederzakat memiliki tujuan

agar tercapainya pemerataan ekonomi umat Islam.

Pada awal perkembangannya, zakat lebih banyakgiiken sebagai
sarana untuk memenuhi kebutuhan konsumtif umainistang kekurangan
dengan memberikan kebutuhan konsumtif kepada mersaun pada
perkembangannya penggunaan zakat telah banyak taemgaerubahan di
mana pemberian zakat kepada umat Islam yang bedwmdan tidak hanya
diberikan dalam bentuk barang konsumtif saja tefjaga diberikan dalam
bentuk modal usaha. Hal ini didasarkan pada upayakumenjadikan zakat

sebagai media pengentasan kemiskinan.
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Upaya pengentasan kemiskinan juga dilakukan olelpeBezam
Kabupaten Kendal dengan lebih mengutamakan pembagikat produktif
daripada zakat konsumtif. Hal itu terlihat darialal atas di mana jumlah
alokasi untuk zakat produktif lebih besar dibandany dengan zakat

konsumtif.

Pembagian zakat konsumtif di Bapelurzam - berdasarkada
pemaparan pada Bab lll — cenderung bersifat inteiaksudnya adalah
pembagian zakat itu hanya diberikan kepada angglefaammadiyah saja.
Hal ini dilakukan dengan alasan untuk masyarakat luwdir anggota
Muhammadiyah telah diberikan oleh lembaga amil zdkahammadiyah di
tingkatan cabang. Selain itu, pemberian zakat kotigdli lingkungan internal
Muhammadiyah juga didasarkan pada aspek balaskgsada para tokoh
Muhammadiyah dengan memberikan zakat kepada alis waereka yang

hidup dalam kekurangan.

Argumen yang diungkapkan oleh Bapelurzam Muhamnaddiy
Kabupaten Kendal tidak seluruhnya dapat disalahkamun juga tidak
seluruhnya dapat dibenarkan. Tidak seluruhnya dalsdlahkan karena
memang dalam pelaksanaan zakat di tingkatan cabzaigt dibagikan
kepada masyarakat umum dan tidak hanya yang mengamjgota
Muhammadiyah. Sedangkan tidak dapat dibenarkamas&eaeluruhan karena
belum tentu seluruh masyarakat yang bukan Muhanyahditelah
mendapatkan bagian zakat dari lembaga amil zakdtamwmadiyah tingkat

cabang. Hal ini juga dapat dikuatkan dengan tiddknga data statistik
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mustahik zakat yang telah menerima dan belum mmaezakat dari masing-
masing amil zakat Pimpinan Cabang Muhammadiyah. uMenpenulis,

seandainya ada statistic mustahik zakat, maka kgkmamn besar pemberian
zakat konsumtif tidak hanya ditujukan kepada arggbtuhammadiyah

semata.

Sedangkan terkait dengan dasar balas jasa, hplgaikurang dapat
diterima. Sebab pada dasarnya zakat merupakankbéatiah ekonomi social
yang ditujukan kepada seluruh umat Islam yang tidédasarkan pada
kesamaan kelompok maupun golongan. Hal ini dap&@tipada dalil utama
pembagian zakat dalam Q.S. at-Taubah ayat 60 yasga ndalam dalil
tersebut penyebutan kelompok fakir, miskin sertarkpok mustahik lainnya
bersifat umum dan bukan berdasarkan adanya kesak®mlampok atau
organisasi dengan muzakki. Pemberian zakat kepagstamk juga tidak
didasarkan pada adanya aspek besarnya jasa keyi@ahasklain kelompok fi
sabilillah dan amilin (panitia zakat). Dengan deiamik jika pemberian zakat
konsumtif disandarkan pada kesamaan organisasi unajygsa kepada
organisasi maka hal itu secara tidak langsung malkhn menjadikan
pemberian zakat kurang tepat sasaran, terlebirakgnsi balas jasa tersebut

disematkan pada kelompok mustahik fakir.

Selain kekurangsesuaian kriteria masuknya mustdiim kelompok
penerima zakat di Bapelurzam Muhammadiyah Kabupatéendal
berdasarkan balas jasa, dalam pembagian zakat rktihsjuga terjadi

kekurangsesuaian berdasarkan keadaan mustahik. ifHaterlihat dari
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keberadaan PAY Muhammadiyah, Guru Madin, dan Guoadrer sebagai

mustahik zakat dari kelompok fakir.

Jika melihat kinerja berdasarkan status yang deagmdleh PAY, guru
Madin maupun guru honorer, pengelompokan merekaldtam kelompok
fakir sebagai mustahik zakat kiranya kurang sesiari segi kinerja
berdasarkan status, maka seharusnya mereka masagfasenustahik zakat
dari kelompok fi sabilillah. Pendapat ini disandarkpada kinerja mereka
yang lebih cenderung pada upaya dakwah Islam @egjudi jalan Allah)
dalam lingkup MuhammadiydhSelain karena factor jasa dalam dakwah
Islam, kerja yang dilakukan oleh para guru Madim dguru Honorer
menegaskan bahwa mereka memiliki pekerjaan sehikggag layak untuk

dimasukkan ke dalam kelompok fakir.

Di samping terkait dengan status dan kinerja, psatafian yang ada
dalam pembagian zakat konsumtif juga berhubungagateketentuan orang
yang dapat menerima zakat konsumtif. Dalam perkegdra ilmu zakat,
mustahik yang dapat menerima zakat konsumtif halhusrang-orang yang
tidak produktif lagi dalam hal pekerjaan. Sehinggaereka sangat
membutuhkan bantuan konsumtif selama hidupnya. &emgemperhatikan

hal ini maka akan semakin jelas bahwa penentuaaripea zakat konsumtif

! Muhammad Abu ZahralZakat Dalam Perspektif Sosial, Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet.
IV, 2004, him. 146

2 Abdul Aziz Dahlan (eds)Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 2, Cet-1, Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996, him. 1996.
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Bapelurzam Kabupaten Kendal kurang memperhatikensekonsumtif itu

sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahuidopembagian zakat
konsumtif Bapelurzam Kabupaten Kendal kurang ménkisesuaian dengan
esensi dari zakat konsumtif itu sendiri, khususdgédam aspek penentuan
kelompok. Hal itu dapat terjadi karena dalam pagdan Bapelurzam
Kabupaten Kendal zakat konsumtif lebih ditekankadgpaspek adanya jasa
yang telah diberikan oleh orang-orang yang dimaankke dalam mustahik

zakat.

. Analisis Pembagian Zakat Produktif di Bapelurzam Kabupaten K endal
Zakat produktif merupakan zakat yang ditujukan kninembantu
mengembangkan usaha ekonomi maupun perbaikan dsialinat Islam di
masa depan. Dua lingkup tujuan inilah yang kemudmanyebabkan
pembagian zakat produktif tidak hanya terpusat gmeaaberian modal usaha
saja tetapi juga pemberian biaya pendidikan sestana pendidikan dan
dakwah. Meski demikian, dalam praktek pembagianmianurut penulis juga
belum maksimal. Secara pembagian yang terpusat padgembangan
ekonomi dan pembentukan umat Islam yang berkualit@situ sudah cukup
bagus karena kebutuhan umat Islam terpusat pad# &smampuan ekonomi
dan kemampuan sumber daya manusia. Sehingga dadgaya tiga lingkup
wilayah pembagian zakat produktif tersebut secaidakt langsung

mengindikasikan bahwa Bapelurzam Kabupaten Kendatujpan untuk
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menciptakan pengentasan kemiskinan dan juga meiapkas generasi

penerus Islam yang cerdas serta menguasai pengetahu

Tetapi menurut penulis, alangkah lebih baik marsakaémbagian
zakat produktif lebih difokuskan pada aspek pengerghn ekonomi. Meski
demikian, untuk saat ini mungkin masih relevan karbelum adanya konsep
yang diajukan dalam realisasi pembagian zakat ptddarsebut. Namun jika
memperhatikan urgensi kekuatan sumber ekonomi aelaggkah mandiri
dalam menciptakan kemandirian produktifitas ekonammat Islam, maka
akan lebih baik jika pada tahun berikutnya akanhletipusatkan pada
pengembangan ekonomi. Dengan munculnya pemusatiEnpemgembangan
ekonomi diharapkan akan dapat menciptakan muuzakizakki baru dari
para mustahik yang nantinya akan dapat menyaludt@adagah maupun

zakatnya untuk kepentingan biaya pendidikan (be@asis

Pendapat penulis di atas tidak dapat dilepaskan tdiamah yang
terkandung dalam zakat. Menurut Didin Hafidhuddialah satu hikmah dari
keberadaan zakat adalah dapat menolong, membamtuméanbina fakir
miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik dan leké#@ahtera, sehingga
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengak, laapat beribadah
kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufurasgekaligus
menghilangkan sifat: iri, dengki dan hasad yang ghkimtimbul dari kalangan
mereka, ketika mereka melihat orang kaya yang nidrhdrta cukup banyak.
Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi kebufpara mustahig,

terutama fakir miskin, yang bersifat konsumtif dalevaktu sesaat, akan tetapi
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memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada anedsngan cara
menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupareka menjadi

miskin dan menderiti.

Namun demikian, sebagaimana telah disebutkan bagiraktek ini
belum berjalan secara maksimal. Kekurangmaksimglambagian zakat
produktif lebih tertuju pada nominal yang diterimeh mustahik. Menurut
penulis, jumlah zakat produktif yang diterima olelasing-masing mustahik
masih sangat jauh dari idealitas pengembangan .us@bagan hanya
maksimal pemberian tambahan modal sebesar Rp..Q@MN00 maka akan
muncul pertanyaan pengembangan modal yang sepmkah yang akan

diwujudkan dengan modal tersebut.

Menurut penulis, pembagian zakat produktif akanihleproduktif
manakala diberikan dalam jumlah yang lebih besatam hal ini tentu bukan
tanpa masalah. Tentunya akan timbul permasalahkaittelengan siapakah
yang lebih berhak terlebih dahulu untuk menerimiatzgroduktif tersebut.
Apabila hal ini terjadi maka akan dapat menimbulksrmasalahan yang
berkecenderungan memunculkan madlarat dalam prgktekbagian zakat
produktif. Tetapi jika ditelaah lebih dalam, hatsebut tidak akan menjadi
permasalahan manakala diterapkan dalam pembagiat peoduktif secara
kolektif. Maksudnya adalah pembagian zakat prodlukéirsebut tidak

diwujudkan dalam bentuk pemberian modal yang Kesplada masing-masing

3Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Modern, Jakarta: Gema Insani, 2002, him.
10-11.
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mustahik melainkan dengan membuat usaha bersangamenodal yang
lebih besar di mana pengelolaan usaha tersebutibisn kepada beberapa

mustahik secara berkelompok.

Menurut penulis, penerapan zakat produktif di kgéan mustahik
zakat tidak akan memakan waktu lama agar dapatndédesecara menyeluruh
oleh kelompok mustahik zakat. Penyebabnya tidak #lalah adanya dua
nilai yang terkandung dalam penerapan zakat prddop&tia pendayagunaan
zakat. Nilai yang pertama adalah berkaitan dengayaiuntuk meningkatkan
perekonomian anggota masing-masing kelompok. Sédanglai yang kedua
tidak lain adalah dengan adanya penerapan zakatlulgib dalam
pendayagunaan zakat, maka secara tidak langsung al@munculkan
muzakki baru. Mustahik yang sebelumnya hanya merserakat akan dapat
berubah menjadi muzakki yang mengeluarkan zakatatza yang dihasilkan
melalui usaha yang dibentuk dari pendayagunaant.zBkagan demikian,
menurut penulis, pendayagunaan zakat secara prbdidan lebih terlihat
manfaatnya manakala dilaksanakan secara kolek#ifinkingan-keuntungan
yang ada dalam pelaksanaan pendayagunaan zak&t wsdéha produktif

secara kolektif, menurut penulis, antara lain ddakbagai berikut:

1) Dapat dijadikan sebagai media penguat ukhuwah ig&m
Dengan adanya kerjasama antara beberapa mustalain adaengelola
usaha produktif dari pendayagunaan zakat profesn akemperkuat rasa

persaudaraan.
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Mempermudah pengawasan dan pelatihan

Konsekuensi dari tujuan untuk meningkatkan kualitesil ekonomi
maupun keahlian ekonomi di kalangan mustahik dal@ngembangkan
usaha produktif adalah adanya upaya pengawasapedatihan. Selama
ini pendayagunaan zakat profesi untuk usaha prddedaiderung masih
hanya berjalan satu arah. Maksudnya adalah setakdt didistribusikan
sebagai zakat produktif, tidak ada upaya pengawassupun pelatihan.
Jika hal ini tetap dilakukan, tentu riskan terhallapdakmaksimalan atau
bahkan kegagalan dalam mendayagunakan zakat profégk usaha
produktif. Apabila dilakukan pengawasan secaraviddi maka hal
tersebut akan membutuhkan dan melibatkan banyajepers dan pelatih.
Namun jika pendayagunaan zakat profesi untuk upedduktif dilakukan
secara kolektif, maka hal tersebut akan memudapkases pengawasan
maupun pelatihan. Dengan demikian tujuan untuk mer@ngkan hasil
maupun keahlian ekonomi yang juga berimbas padgapgan status dari

mustahik menjadi muzakki akan lebih mudah terwugurdk

Akan lebih cepat dalam memunculkan kesadaran damakan untuk

berzakat

Jika pendayagunaan zakat untuk usaha produktifrudipekkan bagi

perorangan, mungkin kesadaran dan kemauan untugetuemkan zakat
dari hasil usahanya - jika telah memenuhi nishaidak akan mudah
muncul. Hal ini menurut penulis bisa jadi karerdaki adanya ikatan atau

hubungan antara mustahik zakat dengan BAZDA Kaleupd€endal.
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Namun jika pendayagunaan zakat untuk usaha prddiiktkukan secara
kolektif, maka akan dapat mendorong mustahik untekgeluarkan zakat
profesinya manakala telah memenuhi nishab. Meskifaunnpa adanya
hubungan atau ikatan antara mustahik dengan BAZi2Aini bisa terjadi
karena secara tidak langsung, dalam pendayaguia&ahusaha produktif
secara kolektif terdapat aspek saling mengingatkatar mustahik,
termasuk mengingatkan konsekuensi dari asal mumasdhl usaha yang
mereka dapatkan. Dengan demikian, proses ini akamunmculkan
keuntungan keempat dari pendayagunaan zakat urgakauproduktif

secara kolektif, yakni:

Memudahkan munculnya muzakki baru dari kalangartahils

Hal ini sebagaimana telah dijelaskan di atas baldeagan adanya
kolektifitas maka akan lebih memunculkan tangguawab mustahik
dalam mengelola keuangan usaha sehingga keuntwakganlebih dapat

didayagunakan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pgiabazakat

produktif Bapelurzam secara tujuan memang sangagusbadengan

mendasarkan pada aspek penguatan ekonomi dan ka&taindgualitas sumber

daya manusia melalui pendidikan. Namun secara bfakelanjutan dan

dalam upaya memunculkan muzakki baru, maka akaim btk lagi manakala

pembagian zakat produktif lebih dipusatkan padaelagengembangan dan

penguatan ekonomi. Dengan adanya penguatan ini rdédeaapkan akan

dapat memacu peningkatan pendapatan yang tentlayaberdampak pada
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bertambahnya peluang untuk melakukan shadagah aeat bagi muzakki
baru di bidang pendidikan dalam bentuk beasiswa plenbaikan sarana

pendidikan.

. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembagian Zakat Di Bapelurzam
Daerah Kendal

Zakat merupakan elemen ibadah wajib yang menjdali [slam yang
memiliki dimensi dan tujuan ekonomi sosial secamgsung. Akan tetapi
tidak serta merta umat Islam dapat menjadi penerirakat secara
sembarangan. Ada ketentuan yang telah ditetaplen Allah melalui salah
satu firman-Nya yakni Q.S. at-taubah ayat 60 yammngatur tentang siapa
saja yang berhak menerima zakat yang terdiri ddapdn (8) kelompok yakni
fakir, miskin, amil, muallaf, budak, gharim, fi shltah dan ibnu sabil.
Apabila umat Islam memenuhi kriteria salah satui d@tapan kelompok
tersebut, maka dia berhak menerima zakat yang neemiiaediakan sebagai

bagian dari hak kedelapan kelompok tersebut.

Untuk menganalisa pembagian zakat yang dilakukeh Bapelurzam
Daerah Kendal, hal itu akan dilakukan dalam tigéayeh analisa sebagai

berikut:

1. Bentuk pembagian

Pembagian zakat pada sejarah perkembangannya tseggeang
telah mengalami perubahan. Pada awal perkembastgm, |pemberian

zakat dilakukan secara konsumtif dengan memberikakat untuk
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memenuhi kebutuhan keseharian para mustahik Zb&gtpi sekarang ini,
pembagian zakat telah mengalami perkembangan damzakat tidak
hanya diberikan secara konsumtif semata namun gligerikan secara
produktif, berupa pemberian modal atau penganggaakat untuk
meminimalisir atau bahkan menghilangkan esensi $ldman.
Pengembangan ini, jika dikaitkan dengan sumber mmukslam dapat
dikategorikan sebagai bentuk ijtihad. Disebut déamkkarena pada masa

Nabi Muhammad tidak ada pemberian zakat secaraiftidd

Jika dikaji dalam konteks dalil, pemberian zakatasa produktif
tidak menjadi permasalahan. Hal ini dikarenakanaplaakekatnya zakat
ditujukan sebagai media perubahan positif perekeamommat Islam dan
juga sebagai media pemenuhan kebutuhan konsungif uraat Islam
yang tidak memiliki kemampuan ekonomi serta tidakenmiiki

kemampuan kerja karena faktor fisik maupun usia.

Pemberian zakat berbentuk produktif tidak berteg@andengan
Islam. Hal ini terlihat dari esensi yang terkandutadam katdil fugara
dan lil masakin. Pada dua kalimat itu terkandung pengertian bahwa
pemberian zakat adalah untuk orang yang fakir deya jorang yang
miskin. Dalam pengertian kefakiran dan kemiskinankandung dua
substansi. Pertama, benar-benar dalam keadaannnyiahg disebabkan
tidak adanya kemampuan mencari penghasilan untuknemehi

kebutuhan hidupnya akibat ketidakmampuan fisik. kekeadaan miskin
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yang dikarenakan tidak ada atau belum adanya kegamprang tersebut

untuk memenuhi kebutuhan kesehariannya melaluitaktkerja.

Dari kedua esensi tersebut dapat dijabarkan balakat zdapat
ditujukan untuk menghilangkan esensi kemiskinan puaukefakiran
mustahik. Oleh karena ada dua keadaan yang meajaddebab
munculnya kemiskinan dan kefakiran, maka secaraktidngsung di
dalam zakat juga terkandung tujuan untuk menghilanckedua keadaan
tersebut. Untuk menghilangkan keadaan kemiskinan kaédakiran yang
pertama, zakat difungsikan secara konsumtif. Adigakat memang
disediakan untuk mengatasi kebutuhan konsumtif kaer&edangkan
untuk menghilangkan keadaan kemiskinan dan kefakyang kedua,
zakat difungsikan secara produktif. Maksudnya pemabezakat ditujukan
bukan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif melainkabagai media
mustahik untuk berusaha sehingga dapat memenuhi&m konsumtif
secara mandiri. Hal demikian juga pernah dilakukaleh Nabi
Muhammad ketika menjumpai seseorang yang masih mdimsknya
meminta-minta. Oleh Nabi Muhammad, orang terselanjgrkan untuk
membeli kapak dan mencari kayu bakar sebagaimasebutkan dalam

hadits berikut ini:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullan Nusuf telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zanad éar
A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa ®ablah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzatgygwaku
berada di tanganNya, sungguh seorang dari kaliang ya
mengambil talinya lalu dia mencari kayu bakar dabaga
dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia
mendatangi seseorang lalu meminta kepadanya, lbailgdtu
memberi atau menolak".

Apabila dikaitkan dengan keberadaan zakat, hadlitstas tidak
memiliki hubungan sama sekali. Namun jika dikaitkl@mgan esensi zakat
produktif, maka hadits di atas dapat dijadikan gabéandasan mengapa
zakat dapat digunakan untuk modal usaha. Jikastakah, dalam hadits di
atas terkandung maksud bahwa sangat tidak layalkakakn seseorang
yang masih memiliki kemampuan bekerja menjadikamnyh sebagai

orang yang meminta-minta untuk memenuhi kebutuloaiskmtifnya.

Untuk itu sangat wajar manakala zakat kemudian rdigan
sebagai media untuk “merubah nasib” dari mustahaki delompok
ketidakmampuan karena tidak adanya pendukung potesieka dalam
meningkatkan perekonomian. Oleh sebab itu, mempeuntlis, zakat yang
dibagikan secara produktif tidak melanggar ketemtislam. Hal ini
dikarenakan dalam perihal zakat juga tidak terkagdypenjelasan
mengenai peruntukan zakat secara detail. Dalarh@ai at-Taubah ayat
60 hanya disebutkan secara garis besar bahwa ddlatikan kepada

delapan kelompok mustahik.

* Lidwa Pusaka i-software 9 Imam Hadits Shahih Bukhamor 1377.
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Terlebih lagi dengan adanya praktek pembagian zakatra
produktif menurut penulis lebih banyak mengandureslahat daripada
madlaratnya. Maslahat yang ada dalam praktek pear#gysebut adalah
adanya peluang untuk menghilangkan kemiskinan defakkan yang
dimiliki oleh mustahik. Sebab jika zakat hanyaetikan dalam bentuk
konsumtif semata sedangkan para mustahik masih likek@mampuan,
maka dikhawatirkan akan menimbulkan kemalasan bagitahik untuk
bekerja atau memperbaiki kondisi ekonominya. Selain jika hanya
diberikan untuk kepentingan konsumtif semata jutg keekhawatiran lain
manakala zakat yang diberikan tidak mampu memerkgfiutuhan
konsumtif mustahik secara penuh dan utuh. Dengawldan seperti itu
maka mustahik akan dapat kembali terperosok dalamidkinan

manakala “jatah” konsumtifnya telah habis.

. Wilayah pembagian

Terkait dengan pembagian zakat kepada mustahik tidayitu
mengherankan jika terjadi perbedaan pendapat. Retkembangan
pendapat di kalangan mazhab, terdapat perbedaagemsnpemerataan
dan prioritas mustahik zakat. Menurut Abu Hanifadkat itu boleh
diberikan kepada salah satu kelompok penerima z2gkag delapan itu

meskipun seluruh kelompok yang delapan itu ada,vegib tidak untuk
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diberikan kepada seluruhnya. Sedangkan Imam Syafignjelaskan
bahwasanya apabila seluruh mustahik zakat ada, pekdagian zakat
harus merata pada seluruh mustahik zakat. Hal idasdrkan pada
penyebutan Al-Quran yang secara implisit mengandangngan untuk
hanya memberikan zakat kepada sebagian mérBlesbedaan di antara
ulama mazhab tersebut dapat dicari jalan tengagastemenjadikan aspek
kemaslahatan umat. Dengan demikian, apabila kehala umat lebih
cenderung pada pembagian zakat pada beberapa kddommaka hal

tersebut dapat dilakukan.

litthad yang dilakukan oleh Bapelurzam Daerah Kénda
menghasilkan praktek pembagian zakat yang cendetilmigikan secara
mengelompok atau pada kelompok wilayah tertenta. ddal ini terlihat
dari pembagian zakat yang hanya diperuntukkan blagiangan
Muhammadiyah saja. Pembagian ini, secara ajaraamjanan zakat, pada

masa Nabi Muhammad SAW belum atau tidak ada.

Pembagian zakat yang dilakukan oleh Muhammadiyaly yanya
diberikan kepada lingkungan internal Muhammadiyaénuomut penulis
tidak memiliki pertentangan dengan ajaran Islam.| Ha dapat

disandarkan pada hadits di bawah ini:

® Yusuf Qardlawi Fighus Zakat, Terj. Salman Haruret.al., Hukum Zakat, Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, Cet. ke-10, 2007, him.. 565-566.
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Artinya; Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAWrnah
mengutus Mua’adz ke Yaman. Ibnu Abbas menyebutkan
hadits itu. Dan dalam hadits itu, beliau bersabda:
"Sesungguhnya Allah telah memfardlukan atas mereka
sedekah (zakat) harta mereka yang diambil darigaran
orang kaya di antara mereka dan dikembalikan
(dibagikan)kepada orang-orang fakir di antara narek
(muttafaq alaih).

Hadits di atas sangat jelas sekali menerangkan daakat dapat

dibagikan dalam lingkup kelompok masyarakat tetteKalimat <. -5
dan.s 1,5 memiliki pengertian bahwa zakat ditarik dalam lingkwilayah

tertentu dan dibagikan kepada orang-orang yangakerhenerimanya
yang berada di wilayah tersebut pula. Dua kata tds guga tidak
mengandung batasan wilayah “mereka”. Artinya, liqgk“mereka”

memiliki banyak tafsiran, bisa jadi lingkup “meréKaermakna wilayah
tempat tinggal, bisa juga bermakna lingkup orgasiissaupun kesamaan

lain yang ada dan melekat dalam suatu komunitas.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa ruargkup
wilayah pemberian zakat tidak terdapat ketentualasba administratif

yang jelas. Jadi boleh saja manakala satu komueitgesitu menarik zakat

5Al-San’ani, Subul al-Salam, Juz 2, Kairo: Dar Ikhya' al-Turas al-Islami, 1960m. 120.
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dan diberikan kepada anggota komunitas tersebuj y@emang berhak
untuk menerima zakat. Sebab hal itu sangat sesugiath esensi hadits di
atas yang membolehkan pembagian zakat yang dilakditam suatu

kelompok tertentu dan dibagikan dalam kelompoletett tersebut.

Secara lebih jauh, jika diamati praktek pembagiakatz yang
dilakukan oleh Bapelurzam Daerah Kendal yang ménmtiembagi di
wilayahnya sendiri lebih memiliki tujuan untuk métekan suatu
bangunan pengelolaan zakat yang utuh dan berkesurayan.
Maksudnya utuh adalah zakat dimanfaatkan secatadan bukan “asal-
asalan” dalam pembagiannya. Maksud dari pembageasal-asalan”
adalah tidak adanya kontrol atau pengawasan tephpelmbagian zakat.
Hal ini juga ditegaskan oleh Ketua Bagian Zakapd&aH. Musthofa yang
menyatakan bahwa dengan adanya pembagian di liggkusendiri, maka
hal itu akan memudahkan pengawasan terhadap pesywakat yang

telah diberikan.

Selain sebab di atas, penerimaan terhadap praktekgmian yang
dilakukan oleh Bapelurzam Daerah Kendal juga didgkdengan kondisi
organisasi keagamaan yang ada di masyarakat. Dalesyarakat
Kabupaten Kendal terdapat beberapa lembaga amdt zeing berbeda.
Menurut penulis, praktek pembagian zakat yang dkak Bapelurzam
Daerah Kendal malah memiliki nilai positif bagi ki@k pembagian zakat
di Kabupaten Kendal. Hal ini sangat lumrah kareadapdasarnya praktek

pembagian zakat yang paling bagus dilakukan olgheBazam Daerah
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Kendal, sedangkan lembaga amil zakat lainnya behaksimal dalam
pengelolaan zakat. Sehingga dengan adanya upayaluBspm untuk
mewujudkan bangunan pengelolaan zakat yang dapatciptekan
peningkatan muzakki zakat dari kalangan MuhammadiyBengan
demikian, nantinya hasil yang dicapai oleh Muhamiged akan dapat
memicu lembaga amil lainnya untuk berbuat sama. irlabisa terjadi
karena dengan keadaan masyarakat Muhammadiyah gsemglapat
“pelayanan” zakat dari Muhammadiyah tentunya akaenimbulkan
“keirian” komunitas masyarakat di luar Muhammadiyamng sebenarnya
berhak menerima zakat. Adanya Kkeirian tersebut imant akan
menimbulkan “protes” atau “pertanyaan” anggota raeslyat kepada
lembaga atau organisasi yang diikutinya terkaitopdaan “pelayanan”

zakat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui dapvaktek

pembagian zakat yang dilakukan oleh Bapelurzam dbad€endal tidak

terkandung pertentangan dengan nilai Islam. Balskdaliknya praktek yang

dilaksanakan oleh Bapelurzam Daerah Kendal terkamnduilai kritik

membangun demi terciptanya pengelolaan zakat yaakgimal di Kabupaten

Kendal oleh lembaga zakat lainnya. Hal ini jikaagidarkan pada perintah

Allah secara tidak langsung termasuk bentuk salingnasehati dalam

kebaikan sebagaimana disebutkan dalam Q.S. alaystr3:

BIURCOIL O ¢xEQ LA Forde o RO
0.6 CRAREOO D Wwa i BHUDHNOOR OO
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Artinya: kecuali orang-orang yang beriman dan meagan

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi

kesabaran.



